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PENERAPAN STRATEGI INKUIRI TERBIMBING DAN PETA KONSEP DALAM
MENGURANGI MISKONSEPSI PADA MATERI JARINGAN TUMBUHAN

ABSTRAK: Penditian bertujuan mengetahui penergpan strategi pembelgaran inkuiri terbimbing dan peta
konsep terhadap pengurangan miskonsgps mahasswa pada materi jaringan tumbuhan. Pengambilan data
dilakukan pada tangga 10 februari sampai dengan 16 april 2016. Metode yang digunakan dalam pendlitian ini
adalah metode eksperimen dengan design pretest postest control group. Populass  penditian  sduruh
mahasiswa STKIP Bina Bangsa Meulaboh jurusan Biologi berjumlah 166 mahasiswa. Sampel diambil dengan
teknik random sampling, berjumlah 40 mahasiswa, terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen
yang digunakan addah sod pilihan ganda mode CRI (Certainty of Response Index). Hasl penditian
menunjukkan bahwa mahasisva mengaami miskonseps pada semua sub materi saat pemberian pretes yaitu
jaringan meristem (52%); jaringan pelindung (53%); jaringan dasar (62%); jaringan pembuluh (59%),
sedangkan saat pemberian postes, jaringan meristem (18%); jaringan pelindung (19%); jaringan dasar (22%);
jaringan pembuluh (12%). Smpulan penelitian ini adalah terdapat pengurangan miskonseps materi jaringan
tumbuhan melaui peneragpan strategi pembel garan inkuiri terbimbing dan peta konsep.

KataKunci: Srategi Inkuiri Terbimbing, Peta Konsep dan Miskonseps.

IMPLEMENTATION STRATEGY OF INQUIRY LEARNING AND MIND MAPPINGIN
REDUCING MISCONCEPTIONSOF THE MATERIALSPLANT TISSUE

ABSTRACT: The study aims to determine implementation strategy of inquiry learning and mind mapping to
reduce student misconceptions on materia plant tissue. Data retrieva is done on by date 10 february until 16
april 2016. The method is used asinger research hearts with experimental method pretest posttest control group
design. Population research al students STKIP Bina Bangsa Meulaboh biology majors that amounts to 166
students. Samples were taken technique the random sampling of 40 students, consisting of class and class
control experiments. The instruments are used hearts research singer it is about double choice modd cri
(assurance response index). Data collection was conducted with way for getting the normaized with between
grades compares the experimental and control classes. Research shows that college students have
misconceptions on al sub materia pretest when giving that meristem (52%); network shidd (53%); basic
network (62%); vascular tissue (59%), while giving postes, meristem tissue (18%y); network shield (19%); basic
network (22%); vascular tissue (12%). The conclusions of the study were the differences of misconception
equity concept on plant tissue materia through implementation strategy of inquiry learning and mind mapping.

Keywords. Srategy Guided Inquiry, Mind Mapping and Misconceptions.

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan dan faktor
yang sangat penting dalam kehidupan manusa
karena pendidikan merupakan salah satu wahana
untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkudlitas dalam ha pengetahuan dan keteram-
pilan. Meningkatkan kuditas sumber daya manu-
sa merupakan tujuan dan sasaran bidang pendi-
dikan dalam menyikapi era global, karena sumber
daya manusa yang berkuditas akan menjadi

tumpuan utama suatu bangsa daam berkompe-
teng, oleh karenaitu sudah seharusnya pembangu-
nan di sektor pendidikan menjadi prioritas utama
yang harus dilakukan pemerintah agar terwujud-
nya pendidikan yang berkuaitas di masa yang
akan datang.

Pendidikan yang berkuaitas akan menghasil-
kan generas yang berkuditas, generas yang ber-
kualitas akan lahir jika terjadi interaks yang baik
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antara sSiswa dan guru dalam proses pembelgaran,
namun sebaliknya proses pembelgaran yang ha
nyadidominas oleh guru akan menciptakan situas
yang kurang menarik bagi siswa, terlebih lagi, jika
materi yang disampaikan guru memiliki konsep-
konsep yang bersifat abstrak sehingga akan mem-
persulit sswa dalam memahami konsep tersebut.
Dengan kondis seperti ini, kemungkinan siswa
akan mengalami pemahaman yang tidak sgaan
dengan konsep ilmiah serta akan memberikan
pengaruh buruk bagi hasil belgar siswa.

Menurut Tekkaya (2001) pemahaman kon-
sep yang berbeda dengan konsep ilmiah dapat
menyebabkan terjadinya miskonseps, sdlain itu,
miskonseps juga dianggap sebaga kesalahan
daam memahami suatu konsep. biasanya ditun-
jukkan pada saat menjelaskan suatu konsep dengan
menggunakan bahasa sendiri (Kustiyah, 2007).
Guru merupakan sdah satu faktor yang memiliki
andil terhadap pembentukan miskonsegps siswa
terhadap suatu materi tertentu, jika guru saah
dalam memahami dan memberi penjelasan menge-
na konsep pembelgaran, maka siswa juga akan
menerima konsep yang salah.

Biologi sebagal salah satu bidang studi [PA
juga tidak terhindar dari miskonseps, seperti ha-
nya pada konsep materi jaringan tumbuhan yang
merupakan konsep dengan topik yang luas dan
rumit, akibatnya konsep ini menjadi saah satu
konsep yang dianggap sulit olen mahasiswa dan
banyak mahasiswa yang mengaami miskonseps.
Hal ini terbukti dari hasil tes prapembegaran
terhadap materi jaringan tumbuhan pada mahasis-
wa di saah satu Sekolah Tinggi Keguruan dan
lImu Pendidikan di kabupaten Aceh Barat yang
menunjukkan masih banyak terjadinya miskonsep-
S pengetahuan awal mahasiswa terhadap meateri
yang diuji yaitu 35,8% pada jaringan meristem,
34,7% jaringan dermal, 42,7% jaringan dasar dan
39,9% jaringan pembuluh.

Miskonseps  dikatakan berbahaya karena
dapat menghambat proses belgar, akibat adanya
logika yang sdah dan timbulnya interfens saat
mempelgjari konsep baru yang benar dan tidak
cocok dengan konsep lama yang salah yang telah
diterima dan mengendap dalam pikiran (Muller
dan Sharma, 2007). Disebut berbahaya karena
keberadaannya secara umum tidak terdeteks saat
tidak mendapatkan tantangan konsep lain (Sma-
nek, 2007).

Berdasarkan ha tersebut, jika miskonseps
tidak segera diperbaiki maka hal ini akan berpe-
ngaruh pada mahasiswa saat melakukan perkulia-
han khususnya di Pendidikan Biologi, mahasiswa
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akan sulit mengintegraskan konsep awal yang
telah dipelgari dengan konsep yang baru diteri-
manya saat di perkuliahan dan ha ini akan me-
nyebabkan terjadinya miskonseps. Apaagi Maha
siswa STKIP Bina Bangsa meulaboh yang khusus-
nya merupakan caon-caon guru, yang harus
menggai informas dan menerapkan konsep-
konsep dasar yang benar tentang biologi.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk
mekonstruks miskonseps mahasiswa yaitu de
ngan cara mengganti  strategi pembelgaran yang
menekankan teacher center seperti menulis dan
ceramah dengan menggunakan drategi pembela
jaran yang melibatkan mahasiswa yaitu dengan
srategi pembelgaran inkuiri terbimbing dan peta
konsep. Strategi pembegjaran inkuiri terbimbing
dan peta konsep dapat mengakomodas keseluru-
han kegiatan yang dihargpkan, dapat mengurangi
miskonseps mahasiswa. Trianto (2010) menyata:
kan dotrategi pembegaran inkuiri  terbimbing
addah suatu rangkaian kegiatan beagar yang
melibatkan secara maksmal seluruh kemampuan
mahasiswa untuk mencari dan menyelidiki secara
sstematis, kritis, logis, andlitis, sehingga mahasis-
wa dapat merumuskan sendiri penemuannya deng-
an penuh percayadiri.

Strategi peta konsep adalah suatu proses
yang melibatkan identifikas konsep-konsep dari
suatu materi pelgaran dan pengaturan konsep-
konsep tersebut dalam suatu hirarki, mulai dari
yang paling umum, kurang umum dan konsep-
konsep yang lebih spesifik (Kadir, 2004). Lebih
lanjut Dahar (1999) menyatakan bahwa peta kon-
sep bukan hanya menggambarkan konsep-konsep
yang penting, melainkan juga hubungan yang
bermakna antara konsep-konsep itu, peta konsep
juga dapat membantu memahami macam-macam
konsep yang ditanamkan pada topik lebih besar
yang digarkan.

Berdasarkan latar bel akang yang telah diurai-
kan, maka penulis tertarik untuk melakukan pene-
littan dengan judul “Penergpan Strategi Pembe-
lgjaran Inkuiri Terbimbing dan Peta Konsep dalam
Mengurangi Miskonseps Pada Materi Jaringan
Tumbuhan ”

METODE

Penelitian ini adalah pendlitian eksperimen,
menggunakan metode eksperimental design:
pretest-posttest control group design. Pengambilan
data dilakukan pada tanggal 2 sampal dengan 16
April 2016. Populas dalam pendlitian ini adalah
seluruh mahasiswa STKIP Bina Bangsa Meulaboh
jurusan Biologi yang berjumlah 166 mahasiswa.
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Sampel diambil dengan teknik random sam-
pling yang berjumlah 40 mahasiswa, yang terdiri
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Keas
eksperimen (pembegaran dengan strategi inkuiri
terbimbing dan peta konsep) dan kelas kontrol
(pembelgaran konvensional). Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan instrumen tes
model CRI (Certainty of Response Index) yang
sudah divalidas sebanyak 30 soa. Berikut ini
rancangan pendlitian tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok | Pre-test Perlakuan Pogt-test
Eksperimen | O, X1 O,
Kontrol O, X1 O,

Tabd 2. Ketentuan untuk Membedakan antara
Tahu Konsep, Miskonseps dan Tidak
Tahu Konsep

Kriteria CRI Rendah (<2,5)  CRI Tinggi (>2,5)

Jawaban

Benar Jawaban benar tapi Jawaban benar dan
rata-rata CRI rendah, ratarata CRI tinggi,
berarti tidak tahu berarti menguasai
konsep (menebak) konsep dengan baik

Sdah Jawaban salah dan Jawaban salah dan
rata-rata CRI rendah, ratarata CRI tinggi,
berarti tidak tahu berarti terjadi
konsep (menebak) miskonseps

Sumber: Suryabrata, 2014

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tes CRI yang diperoleh diklasifikasikan
menjadi 3 kategori yaitu Paham, Tidak Paham dan
Miskonseps, lalu dihitung persentase dari jawaban
mahasiswa untuk masing-masing kategori tersebu,
untuk mendapatkan jumlah rata-rata CRI jawaban
benar, dilakukan dengan cara menjumlahkan kese-
lurunan nila CRI mahasiswva untuk setigp soal
dibagi dengan jumlah mahasiswa yang menjawab
benar. Untuk mendapatkan jumlah ratarata CRI
jawaban salah, dilakukan dengan cara menjumlah-
kan kesaluruhan nilai CRI mahasiswa untuk setiap
sod dibagi dengan jumlah mahasiswa yang menja-
wab salah, kemudian disesuaikan hasl ratarata
CRI yang diperoleh dengan Tabdl 2.
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30 1

Mahasiswa

20 -

10 1

Persentase Miskonsepsi Pretes

Sumber: Hasan, 1999

Hasl penditian dari tes CRI menunjukkan
bahwa mahasiswa di STKIP Bina Bangsa Meula-
boh yang menjadi responden dalam pendlitian ini
mengalami miskonseps pada materi jaringan tum-
buhan yaitu pada sub materi-sub materi yang
terdapat pada jaringan tumbuhan saat pemberian
pretes dan postes pada kelas ekssperimen maupun
pada kelas kontrol. Berikut ini perbandingan per-
sentase miskonsgps mahasiswa yang terdapat
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa ter-
dapat miskonseps mahasiswa pada kelas eksperi-
men dan kelas kontrol saat pemberian pretes. Mis-
konseps yang didami mahasiswa terjadi pada
seluruh sub materi jaringan tumbuhan. Perban-
dingan persentase miskonseps yang dialami ma-

Sub Materi 1

W Kelas Eksperimen

Sub Materi 2

Sub Materi 3 Sub Materi 4

m Kelas Kontrol

Gambar 1. Perbandingan Persentase Miskonseps Mahasiswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol pada saat pemberian Pretes
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Dari ke empat sub materi jaringan tumbuhan
tersebut, terdapat satu sub materi yang mengalami
miskonseps tertinggi dari sub materi yang lain
yaitu sub materi 3 yang merupakan sub materi jari-
ngan dasar, sebesar 62% pada kelas eksperimen
dan 59% pada kelas kontrol. Banyaknya miskon-
seps yang terjadi pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol saat pemberian pretes disebabkan mahasis-
wa belum dapat memahami konsep dengan baik,
hal ini membuktikan bahwa sebelum mengikuti
proses pembelgaran di kdlas, mahasiswa sudah
membawa konsep awa dari jenjang pendidikan
sebelumnya, dimana konsgp yang yang mereka
bawa itu bisa sesua dan tidak sesua dengan
konsep ilmiah. Hal ini juga didukung oleh Suparno
(2005) menyatakan konsegp dan pengetahuan awal
yang dimiliki siswa seringkali mengandung mis-
konseps, tetapi pada umumnya konsep awal itu
kurang lengkap atau kurang sempurna, maka perlu
dikembangkan dan dibenahi dalam proses pembe-
lgaran.

Strategi pembelgaran inkuiri terbimbing dan
peta konsep dapat digunakan sebagai alternatif
dalam proses pembelgaran untuk meningkatkan
kuditas pembelgaran. Hal ini terbukti, setelah
dilakukan strategi pembelgjaran inkuiri terbimbing
dan peta konsep, persentase miskonseps yang
terjadi pada mahasiswa kelas eksperimen dapat
berkurang. Selain miskonsepsi, hasil tes CRI juga
menunjukkan dua kategori jawaban lainnya yaitu
paham dan tidak paham. Berikut ini perbandingan
persentase paham, tidak paham dan miskonseps
mahasiswa pada materi jaringan tumbuhan kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada saat pemberian
pretes yang disgjikan pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa
mahasiswa mengalami miskonseps pada kesdluru-
han kelompok sub materi jaringan tumbuhan, hal
tersebut bisa dilihat dari pemberian pretes pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Persentase
miskonseps tertinggi terdapat pada sub materi
jaringan dasar yaitu 62% untuk kelas eksperimen
dan 59% untuk kelas kontrol, untuk kategori tidak
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paham pada kelas eksperimen, persentase tertinggi
terdapat pada sub materi jaringan pelindung sebe-
sar 36%, sedangkan pada kelas kontrol terdapat
pada sub materi jaringan meristem sebesar 37%.
Hal ini menunjukkan bahwa materi jaringan tum-
buhan masih sulit untuk dipahami mahasiswa. Dan
untuk kategori paham, persentase tertinggi terdapat
pada sub materi jaringan meristem sebesar 17%
untuk kelas eksperimen dan 21% untuk kelas
kontrol, ha ini menunjukkan bahwa sub materi
jaringan meristem lebih mudah untuk dipahami
mahasiswa dibandingkan sub materi lainnya, mes-
Kipun ada sebagian mahasiswa pada kelas kontrol
yang tidak paham tentang sub materi jaringan
meristem tersebuit.

Selan pretes, postes juga diberikan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal ini bertu-
juan untuk melihat persentase miskonseps yang
terjadi setelah penergpan strategi inkuiri terbim-
bing dan peta konsep pada kelas eksperimen, dan
penergpan pembelgaran konvensiona pada kelas
kontrol. Berikut ini perbandingan persentase mis-
konseps mahasiswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol saat pemberian postes yang dapat
dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan bah-
wa, persentase miskonseps mahasiswa kelas eks
perimen dan kelas kontrol pada saat pemberian
postes mengalami  pengurangan pada keseluruhan
sub materi jaringan tumbuhan, pada sub materi 1
yaitu jaringan meristem, miskonseps sebesar 18%
pada kelas eksperimen dan 38% pada kelas kon-
trol, sub materi 2 yaitu jaringan peindung, mis-
konseps sebesar 19% pada kelas eksperimen dan
42% pada kelas kontrol, sub materi 3 yaitu jari-
ngan dasar, miskonseps sebesar 22% pada kelas
eksperimen dan 48% pada kelas kontrol, dan sub
materi 4 yaitu jaringan pembuluh, miskonseps se-
besar 12% pada kelas eksperimen dan 37% pada
kelas kontrol. Pengurangan miskonseps pada
kelas eksperimen lebih dominan dibandingkan ke-
las kontrol, dimana kelas eksperimen menerapkan
strategi pembelgjaran inkuiri terbimbing dan peta

Tabe 3. Persentase Paham, Tidak Paham dan Miskonseps Mahasiswa Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol pada Pemberian Pretes

Persentase
Keompok Materi Keas Eksperimen Keas Kontrol
Paham Tidak Paham  Miskonseps Paham Tidak PAham  Miskonseps
Jaringan Meristem 17 31 52 21 37 42
Jaringan Pelindung 11 36 53 17 26 57
Jaringan Dasar 10 28 62 14 27 59
Jaringan Pembuluh 8 33 59 15 32 53
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Persentase Miskonsepsi Postes
Mahasiswa

Sub Materi 1

® Kelas Eksperimen

Sub Materi 2

48
42
38 37
30 27
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20 - 12
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Sub Materi 3 Sub Materi 4

m Kelas Kontrol

Gambar 2. Perbandingan Persentase Miskonseps Mahasiswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol pada saat pemberian Postes

konsep yang dapat membuat aktivitas belgar ma
hasiswa mengalami peningkatan, selain itu diskus
dalam tigp-tigp kelompok juga dapat berjdan de-
ngan baik, mahasiswa sudah memiliki tanggung
jawab sebaga anggota kelompok dan memiliki
keberanian untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok kedepan kelas serta berani mengajukan
dan menjawab pertanyaan teman dari kelompok
lain, hal ini sangat membantu mahasiswa dalam
memahami materi yang diberikan, serta membantu
mengurangi miskonseps. Berdasarkan ha tersebut
dapat dismpulkan bahwa penerapan strategi pem-
belgjaran inkuiri terbimbing dan peta konsep pada
materi jaringan tumbuhan dapat membantu maha-
siswa memahami materi yang diberikan dan me-
ngurangi miskonseps dibandingkan dengan kelas
kontrol yang menergpkan metode konvensional
dimana proses pembelgaran dilakukan dengan
ceramah, diskusi dan penugasan sgja. Hal tersebut
juga didukung oleh Suparno (2005) yang menyata
kan bahwa salah satu penyebab miskonseps yang
terjadi pada mahasiswa adaah metode pembela-
jaran yang menekankan teacher center seperti
ceramah dan menulis yang dilakukan oleh dosen
secara terus menerus sehingga dapat menyebabkan
miskonsepsi. Metode yang monoton ini menye-
babkan mahasiswa cepat jenuh sehingga tidak
fokus dan konsep yang disampaikan kepada maha-
siswatidak dapat tersampaikan secara menyeluruh.
Untuk beberapa mahasiswa mungkin tidak terjadi
persoalan tetapi tidak untuk beberapa mahasiswa
yang hanya dapat mencatat, tetapi tidak paham
maksud dari yang dicatat, sehingga ketika mengu-
langinya dirumah akan timbul miskonsepsi.
Berdasarkan hasll pendlitian di STKIP Bina
Bangsa meulaboh terdapat berapa faktor yang

menjadi penyebab miskonseps pada mahasiswa
yaitu: 1) rendahnya minat belgar, mahasiswa yang
tidak berminat cenderung tidak mendengarkan dan
memperhatikan secara penuh, mereka cenderung
mengabaikan apa yang disampaikan dosen, 2) pe-
mikiran mahasiswa sendiri, hal ini terjadi akibat
adanya interpretas yang dibuat sendiri oleh maha-
dswa pada saat membaca dan memahami suatu
konsep pembelgaran sehinggaterjadi miskonsepsi.
Hal ini didukung oleh pernyataan Dikmenli (2009)
yang menyatakan bahwa, penyebab siswa menga-
lami miskonseps addah karena hasil pemikiran
sendiri yang diperoleh dari pengalaman bak di
sekolah maupun di luar sekolah. 3) mahasiswa
kesulitan mengingat istilah-istilah yang terdapat
pada konsep jaringan tumbuhan, 4) mahasiswa
yang telah mendapatkan konsep yang keliru baik
dari teman maupun dari orang lain juga menjadi
pemicu terjadinya miskonseps, sesual dengan
pernyataan dari Sianturi (2012) yang menyatakan
bahwa, banyak siswa sudah mempu-nyai konsep
aval atau prakonsgps tentang suatu  materi
sebelum sswa mengikuti pelgaran forma di
bawah bimbingan guru, konsep awd ini sering
terjadi miskonseps.

Strategi pembelgaran inkuiri terbimbing dan
peta konsep dapat digunakan sebagai alternatif
dalam proses pembelgaran untuk meningkatkan
kuditas pembelgaran. Hal ini terbukti, setelah
dilakukan strategi pembelgjaran inkuiri terbimbing
dan peta konsep, persentase miskonseps yang
terjadi pada mahasiswa kelas eksperimen dapat
berkurang pada saat pemberian postes, persentase
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabe 4 diperoleh bahwa per-
sentase miskonseps yang terjadi padasaat pem-
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Tabe 3. Persentase Paham, Tidak Paham dan Miskonseps Mahasiswa Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol pada Pemberian Postes

Persentase
Keompok Materi Kelas Eksperimen Keas Kontrol
Paham Tidak Paham  Miskonseps Paham Tidak Paham  Miskonseps
Jaringan Meristem 67 15 18 40 22 38
Jaringan Pelindung 63 18 19 41 17 42
Jaringan Dasar 63 15 22 37 15 48
Jaringan Pembuluh 78 10 12 42 21 37

berian postes mengalami pengurangan pada kese-
luruhan sub materi jaringan tumbuhan balk kelas
eksperimen maupun kelas kontrol, terutama pada
sub materi 3 yaitu jaringan dasar yang merupakan
sub materi yang miskonsepsinya paing tinggi
diantara sub materi lainnya, menjadi 22% untuk
kelas eksperimen dan 48% untuk kelas kontral.
Tetapi pengurangan miskonseps pada kelas ekspe-
rimen lebih dominan dibandingkan kelas kontral.
Begitu pula dengan kategori tidak paham dimana
ke empat sub materi tersebut juga mengaami
pengurangan. Sedangkan untuk kategori paham, ke
empat sub materi tersebut mengalami peningkatan
dibandingkan saat pemberian pretes. Ha ini
menunjukkan bahwa penggunaan <Strategi pem-
belgjaran inkuiri terbimbing dan peta konsep pada
materi jaringan tumbuhan memberikan kontribus
yang bak bagi mahasiswa, dimana mahasiswa
mengalami peningkatan aktivitas belgar sehingga
dapat mengurangi miskonseps.

Strategi  pembelgaran inkuiri  terbimbing
merupakan rangkaian kegiatan pembelgaran yang
menekankan pada proses berfikir secara kritis dan
andisis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan,
sehingga dalam pelaksanaannya, mahasiswa tidak
hanya dituntut untuk menguasai materi tetapi
bagamana mereka dapat menggunakan potens
yang dimilikinya untuk mengembangkan kemam-
puan berfikir secara optimal. Strategi inkuiri
terbimbing menekankan kepada aktivitas maha
sswa secara maksma untuk mencari dan mene-
mukan masaah, artinya strategi ini menempatkan
mahasiswa sebagal subyek belgar.

Peta konsep merupakan suatu proses yang
melibatkan identifikas konsep-konsep dari suatu
materi pelgaran dan pengaturan konsep-konsep
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